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ABSTRACT

The purpose of this study is to comprehend how immigrant students at Universitas Muhammadiyah Aceh deal
with culture shock and the processes of adaption. This study's foundation stems from students' growing regional
mobility, which exposes them to new social and cultural contexts and presents a variety of adjustment issues. In-
depth interviews, participant observation, and supporting documentation were used to gather data for this
qualitative study's case study design. The results show that there are three primary aspects of culture shock
experienced by immigrant students: social, academic, and emotional. Due to disparities in language and social
conventions, students encounter communication challenges in the social domain. They need time to become used
to a more independent and structured learning environment in the classroom. In terms of the emotional
component, throughout the early stages of their education, students encounter psychological strains including
homesickness, loneliness, and anxiety. However, the students eventually succeed in adjusting by going through
phases of early adjustment, comprehending the new surroundings, and finally accepting and actively engaging in
school activities. These results demonstrate how both internal and external factors, such as peer social support
and the school environment, affect students' capacity for adaptation. The research’s findings highlight the value
of intercultural activities, counseling services, and cultural orientation programs that can help students build
resilience, lessen psychological stress, and speed up the process of adapting to a multicultural learning
environment.
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang pengalaman mahasiswa
di wilayah tersebut dengan shock budaya dan proses adaptasi yang mereka alami selama belajar di Universitas
Muhammadiyah Aceh. Latar belakang penelitian adalah fakta bahwa mahasiswa semakin banyak bergerak dari
satu tempat ke tempat lain, yang menyebabkan mereka bertemu dengan lingkungan sosial dan budaya baru yang
sulit untuk menyesuaikan diri. Studi ini menggunakan metodologi kualitatif, dan desain studi kasusnya
melibatkan teknik pengumpulan data yang melibatkan observasi partisipatif, dokumentasi pendukung, dan
wawancara mendalam. Hasil menunjukkan bahwa siswa di wilayah tersebut mengalami shock budaya dalam tiga
aspek: sosial, akademik, dan emosional. Karena perbedaan bahasa dan norma interaksi, siswa menghadapi
kesulitan berkomunikasi dalam aspek sosial. Dalam hal akademik, mereka membutuhkan waktu untuk
menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran yang lebih terorganisir dan membutuhkan waktu untuk belajar
sendiri. Pada awal perkuliahan, mahasiswa mengalami tekanan emosional seperti rindu rumah, kesepian, dan
kecemasan. Meskipun demikian, mahasiswa mampu beradaptasi seiring waktu, mulai dari menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru, memahaminya, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan kampus. Hasilnya menunjukkan
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bahwa faktor internal dan eksternal, seperti dukungan sosial teman dan lingkungan kampus, mempengaruhi

kemampuan adaptasi siswa. Studi ini menunjukkan bahwa orientasi budaya, konseling, dan kegiatan interkultural
sangat penting untuk membantu siswa menjadi lebih kuat, mengurangi tekanan psikologis, dan mempercepat

adaptasi ke lingkungan pendidikan multikultural.

Katakunci: adaptasi budaya; mahasiswa rantau; perguruan tinggi; proses penyesuaian; culture shock.
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Masa transisi menuju pendidikan tinggi adalah fase penting dalam kehidupan mahasiswa, ditandai
oleh tuntutan akademik dan kemampuan untuk menyesuaikan diri secara sosial dan budaya.
Pertemuannya dengan lingkungan budaya baru, terutama bagi mahasiswa yang tinggal di daerah atau
negara yang berbeda, sering menyebabkan culture shock, kondisi kebingungan dan disorientasi yang
terjadi ketika seseorang dihadapkan pada norma, nilai, dan perilaku yang berbeda dari latar belakang
budaya asalnya (Nabila & Nurmawati, 2023). Fenomena ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi telah
teramati nyata di lapangan misalnya, penelitian di sebuah perguruan tinggi menunjukkan bahwa sejumlah
besar mahasiswa melaporkan tingkat culture shock yang tinggi ketika memasuki kehidupan perkuliahan
Yurianti (2020), dan studi lain menemukan bahwa mahasiswa rantau mengalami pola adaptasi yang
kompleks terkait perbedaan budaya di lingkungan kampus (Alvin Brain Sinaga & Teguh Widodo, 2025a).

Permasalahan ini penting untuk dikaji lebih lanjut karena beberapa alasan. Pertama, experience of
culture shock dapat berdampak negatif pada capaian akademik, motivasi belajar, dan kesehatan mental
mahasiswa, bahkan potensial meningkatkan risiko putus studi (Natasya et al., 2025). Kedua, proses
adaptasi bukan sekadar tentang bertahan menghadapi perbedaan, melainkan juga tentang bagaimana
mahasiswa mengembangkan resiliensi, kompetensi lintas budaya, serta kemampuan membangun jejaring
sosial, kompetensi yang semakin relevan di era globalisasi (Khoirunnisa Andari et al., 2025). Ketiga,
institusi perguruan tinggi memiliki kepentingan langsung untuk memahami dan mengantisipasi fenomena
ini, sebab keberhasilan mahasiswa dalam proses adaptasi berhubungan erat dengan kualitas layanan
pendidikan dan reputasi institusi tinggi itu sendiri (Handaja et al., 2023).

Dalam konteks penelitian ini, variabel independen adalah culture shock dan variabel dependen
adalah adaptasi mahasiswa. Teori klasik dari (Oberg, 1960), menyatakan bahwa culture shock merupakan
kondisi kecemasan akibat kehilangan dukungan sosial dan simbol budaya yang biasa digunakan, yang
kemudian memerlukan proses adaptasi untuk mempersiapkan diri untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru. Sementara itu, teori adaptasi lintas budaya Berry (2012), mengemukakan bahwa
individu yang mampu menyesuaikan diri secara psikologis dan sosiokultural akan lebih efektif dalam
lingkungan baru. Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
mahasiswa menghadapi culture shock, bagaimana proses adaptasi mereka, serta faktor-faktor yang
memengaruhinya dan dampaknya terhadap kesejahteraan dan prestasi akademik mereka

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasilnya diharapkan untuk
menambah literatur tentang adaptasi budaya mahasiswa, terutama di Indonesia, yang memiliki banyak
keragaman budaya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perguruan tinggi
dalam membangun program orientasi, konseling, dan dukungan sosial yang lebih baik untuk mahasiswa
yang mengalami shock budaya. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan prestasi akademik siswa,
mengurangi stres yang disebabkan oleh adaptasi budaya, dan menciptakan lingkungan kampus yang lebih
ramah dan ramah.

METODE PENELITIAN
Untuk menyelidiki dan memahami fenomena interaksi sosial dan adaptasi budaya di lingkungan
Universitas Muhammadiyah Aceh, studi kasus kualitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut
Abbas (2020), pendekatan studi kasus kualitatif memungkinkan peneliti memahami secara mendalam
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bagaimana konteks sosial dan budaya membentuk perilaku individu dalam situasi tertentu. Melalui
eksplorasi yang kontekstual, metode ini memberikan pemahaman menyeluruh terhadap pengalaman dan
dinamika sosial yang terjadi di lingkungan penelitian (Khalefa & Selian, 2021).

Dalam konteks ini, penelitian difokuskan pada bagaimana mahasiswa khususnya mahasiswa
perantau mengalami proses penyesuaian diri dan menghadapi culture shock dalam kehidupan akademik
dan sosial di lingkungan kampus yang multikultural. Berdasarkan data internal Universitas
Muhammadiyah Aceh (2024), sekitar 35% mahasiswa berasal dari luar daerah, seperti Medan, Riau, dan
Sumatera Barat. Kondisi ini menciptakan dinamika sosial yang beragam dan menuntut kemampuan
adaptasi budaya yang tinggi di antara mahasiswa.

Dalam penelitian ini, menurut Devi Putri Antika (2023), Wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi pendukung digunakan untuk mengumpulkan data. Wawancara mendalam
dilakukan dengan siswa perantau untuk mendapatkan pemahaman tentang pengalaman subjektif. mereka
terkait culture shock Warapalupi (2024), serta strategi adaptasi yang mereka kembangkan. Observasi
partisipatif dilakukan di lingkungan kampus, termasuk ruang kelas, kantin, dan kegiatan organisasi
mahasiswa, untuk mengamati secara langsung interaksi antarbudaya yang terjadi secara alami.
Dokumentasi yang dikumpulkan mencakup kebijakan kampus terkait pembinaan mahasiswa baru dan
kegiatan yang mendukung adaptasi sosial-budaya (Zuhroh et al., 2022).

Menurut Wahyu (2022), analisis tematik adalah metode yang fleksibel untuk menemukan,
menganalisis, dan menafsirkan pola makna (tema) dalam data kualitatif, seperti observasi dan hasil
wawancara. Peneliti memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pengalaman seseorang dalam
berbagai konteks sosial dan budaya dengan menggunakan teknik ini. Proses analisis dimulai dengan
transkripsi data, pengorganisasian hasil observasi, dan pembacaan berulang untuk menemukan tema
utama yang berkaitan dengan trauma kultur, adaptasi sosial, dan dukungan institusional di Universitas
Muhammadiyah Aceh. Selain itu, untuk menjaga kredibilitas data, triangulasi sumber dan metode
dilakukan, dan peserta diperiksa untuk memastikan interpretasi yang akurat. Diharapkan penelitian ini
akan memberikan pemahaman yang lebih luas tentang pengalaman mahasiswa dalam beradaptasi dengan
lingkungan akademik yang beragam dan budaya di Universitas Muhammadiyah Aceh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk — Bentuk Culture Shock yang di Alami Mahasiswa
Mahasiswa perantau mengalami culture shock dalam tiga dimensi utama, yaitu akademik, sosial,
dan emosional. Dalam aspek akademik, mahasiswa menghadapi tuntutan pembelajaran yang lebih
disiplin, mandiri, dan interaktif dibandingkan lingkungan sekolah sebelumnya. Dosen menggunakan gaya
mengajar yang lebih tegas serta langsung menugaskan mahasiswa untuk menjawab atau berdiskusi secara
spontan, sehingga menimbulkan rasa gugup dan kecemasan pada tahap awal. Temuan ini sejalan dengan
penjelasan Ward (2020), bahwa tekanan akademik dan perubahan pola interaksi merupakan pemicu
umum munculnya culture shock pada mahasiswa di lingkungan baru. Selain itu, mahasiswa mengalami
kebingungan menghadapi sistem penilaian yang lebih kompleks, mencakup partisipasi kelas, tugas
mandiri, presentasi, hingga proyek kelompok. Kondisi ini membuat mahasiswa harus menyesuaikan diri
dengan pola belajar yang lebih mandiri dan menuntut kemampuan manajemen waktu.
Dalam aspek sosial, mahasiswa mengalami kesulitan berkomunikasi akibat perbedaan bahasa,
Proses Adaptasi Mahasiswa terhadap Culture Shock selama Menempuh Pendidikan Tinggi: Studi Fenomenologis
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logat, serta norma interaksi. Sesuai penelitian Yurianti (2020), mahasiswa asing atau perantau sering
mengalami kesulitan memahami ekspresi dan aturan interaksi dalam budaya lokal sehingga memerlukan
waktu untuk beradaptasi. Mahasiswa di Aceh mengalami fenomena serupa: mereka bingung ketika
bahasa daerah digunakan dalam percakapan sehari-hari, serta harus berhati-hati terhadap norma sosial
yang lebih ketat, terutama dalam hal cara berpakaian, etika berinteraksi, dan batasan dengan lawan jenis.
Kondisi ini memperkuat temuan Nabila dan Nurmawati (2023), bahwa semakin besar perbedaan nilai
budaya dan gaya komunikasi, semakin tinggi tingkat shock budaya yang dialami siswa.

Aspek emosional juga menjadi bagian signifikan dari culture shock. Mahasiswa menunjukkan
gejala psikologis berupa kecemasan, kesepian, dan rasa rindu rumah. Sesuai teori Oberg (1960), tahap
awal culture shock ditandai dengan rasa frustrasi dan kebingungan yang muncul ketika individu
kehilangan sistem simbolik budaya yang familiar. Pada tahap ini mahasiswa merasakan penurunan
kenyamanan emosional karena lingkungan baru tidak memberikan rasa aman seperti di daerah asal.
Temuan ini sesuai dengan Warapalupi (2024), yang menjelaskan bahwa mahasiswa perantau umumnya
mengalami tekanan psikologis ketika berada pada fase transisi budaya. Namun, intensitas emosional
tersebut menurun ketika mereka memasuki tahap recovery dan mulai memahami pola budaya baru.

Dengan demikian, bentuk-bentuk culture shock yang dialami mahasiswa meliputi tekanan
akademik, kesulitan komunikasi dan penyesuaian sosial, serta gejala emosional seperti kesepian dan
kecemasan.

Strategi dan Adaptasi yang digunakan Mahasiswa

Mahasiswa menggunakan berbagai strategi adaptasi untuk menghadapi culture shock pada aspek
akademik, sosial, dan emosional. Dalam sisi akademik, mahasiswa berusaha menyesuaikan diri dengan
cara meningkatkan kemampuan belajar, membaca materi sebelum kelas, serta bertanya kepada dosen atau
teman ketika menghadapi kesulitan. Mereka juga mengembangkan strategi manajemen waktu untuk
menghadapi beban tugas yang padat. Pendekatan ini selaras dengan temuan Alvin Brain Sinaga dan
Teguh Widodo (2025), yang menjelaskan bahwa strategi adaptasi akademik seperti belajar mandiri dan
mencari bantuan merupakan langkah umum mahasiswa dalam mengatasi culture shock di lingkungan
pendidikan tinggi.

Pada aspek sosial, mahasiswa mengembangkan adaptasi melalui interaksi intens dengan teman
lokal maupun sesama perantau. Mereka secara bertahap mempelajari bahasa dan logat setempat,
memperhatikan pola interaksi, dan mengikuti kegiatan organisasi kampus untuk memperluas jejaring
sosial. Strategi ini sesuai dengan teori Berry (2012), yang menyatakan bahwa adaptasi berhasil ketika
individu mampu menjaga identitas budaya asal sekaligus berpartisipasi aktif dalam budaya baru (strategi
integrasi). Temuan penelitian Ardila (2023), juga menegaskan bahwa kompetensi interpersonal dan
keterbukaan budaya membantu mahasiswa mempercepat proses penyesuaian di lingkungan baru.

Dalam aspek emosional, mahasiswa mengatasi tekanan psikologis dengan menjaga komunikasi
dengan keluarga, melakukan aktivitas yang menyenangkan, serta membangun hubungan dekat dengan
teman sebaya. Hal ini sejalan dengan pandangan Kim (2015), yang menekankan pentingnya regulasi
emosional dalam proses adaptasi lintas budaya. Selain itu, mahasiswa menggunakan strategi coping
seperti berpikir positif dan menerima bahwa adaptasi adalah proses bertahap. Dwinatari & Purwanti,
(2023), menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan komunikasi lintas budaya yang baik
cenderung lebih siap menghadapi perubahan lingkungan dan tekanan emosional.

Proses Adaptasi Mahasiswa terhadap Culture Shock selama Menempuh Pendidikan Tinggi: Studi Fenomenologis
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Strategi adaptasi yang dilakukan mahasiswa juga mencakup tahap-tahap yang dijelaskan Oberg
(1960), mulai dari penyesuaian awal, pengenalan pola budaya baru, hingga tahap penerimaan. Temuan
ini diperkuat oleh Jerikho (2022), bahwa strategi adaptasi efektif muncul ketika mahasiswa mampu
memahami perbedaan, mengembangkan ketahanan psikologis, dan memanfaatkan dukungan sosial.
Dengan demikian, strategi adaptasi mahasiswa mencerminkan integrasi aspek akademik, sosial, dan
emosional yang bersumber dari proses belajar, interaksi sosial, dan manajemen diri.

Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Adaptasi Mahasiswa

Keberhasilan adaptasi mahasiswa dipengaruhi oleh variabel internal dan eksternal yang mungkin
bersifat mendukung maupun menghambat. Faktor pendukung utama adalah dukungan sosial. Temuan
wawancara menunjukkan bahwa keberadaan teman sebaya, teman kos, mahasiswa lokal, dan senior
sangat membantu mahasiswa memahami budaya baru dan mengurangi rasa kesepian. Hal ini sesuai
penelitian Handaja (2023), yang tunjukkan dukungan lingkungan kampus berperan penting dalam
mempercepat adaptasi mahasiswa rantau. Selain itu, dukungan keluarga melalui komunikasi rutin
memberikan stabilitas emosional dan motivasi bagi mahasiswa untuk tetap bertahan menghadapi
tantangan. Faktor lain yang mendukung adalah sikap dosen yang terbuka dan bersedia memberikan
arahan, sebagaimana dijelaskan oleh Yurianti (2020), bahwa interaksi positif antara dosen dan mahasiswa
berkontribusi besar terhadap keberhasilan adaptasi akademik.

Faktor pendukung lainnya adalah kompetensi lintas budaya, sebagaimana dijelaskan oleh
Khoirunnisa Andari (2025), yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan keterampilan komunikasi
antarbudaya dan fleksibilitas psikologis lebih cepat memahami norma dan nilai budaya baru. Lingkungan
kampus yang inklusif juga memperkuat adaptasi mahasiswa, sesuai pandangan Berry (2012), bahwa
konteks sosial yang mendukung mendorong integrasi budaya.

Di sisi lain, terdapat faktor penghambat yang memperlambat proses adaptasi. Menurut hasil
penelitian, perbedaan antara bahasa dan logat merupakan hambatan utama, sebagaimana ditemukan dalam
penelitian (Nabila & Nurmawati, 2023). Mahasiswa kesulitan memahami percakapan sehari-hari,
sehingga rentan salah paham dan menarik diri dari interaksi sosial. Selain itu, norma sosial yang lebih
ketat menimbulkan kekhawatiran untuk berperilaku salah, sehingga mahasiswa membutuhkan waktu
lebih lama untuk berbaur. Beban akademik yang berat juga menjadi penghambat signifikan, konsisten
dengan temuan Ward (2020), bahwa tekanan akademik tinggi dapat memperburuk pengalaman culture
shock.

Faktor internal seperti kurangnya kepercayaan diri, kecemasan, dan minimnya pengalaman
merantau memperlambat proses adaptasi. Warapalupi (2024), menjelaskan bahwa mahasiswa yang belum
terbiasa hidup jauh dari keluarga rentan mengalami tekanan emosional yang menghambat kemampuan
beradaptasi. Sementara itu, Jerikho (2022), menegaskan bahwa individu dengan kapasitas coping rendah
akan mengalami culture shock berkepanjangan.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perantau di Universitas Muhammadiyah Aceh
mengalami shock kultur dalam hal akademik, sosial, dan emosional, terutama selama tahap awal kuliah.
Perbedaan dalam sistem pendidikan, bahasa, dan norma sosial, serta jarak emosional dari keluarga
Proses Adaptasi Mahasiswa terhadap Culture Shock selama Menempuh Pendidikan Tinggi: Studi Fenomenologis
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menyebabkan kultur shok. Namun, siswa menggunakan strategi adaptasi akademik, sosial, dan emosional
untuk secara bertahap beradaptasi melalui proses penyesuaian yang mencerminkan tahapan shock budaya
yang diusulkan Oberg. Faktor internal, seperti fleksibilitas psikologis, kemampuan coping, dan motivasi
pribadi, dan faktor eksternal, seperti dukungan dari teman sebaya, keluarga, guru, dan lingkungan kampus
yang inklusif, berkontribusi pada keberhasilan adaptasi. Hasil menunjukkan bahwa kultur shock tidak
hanya berdampak negatif, tetapi juga dapat menjadi bagian dari proses pembelajaran dan meningkatkan
resiliensi siswa apabila diimbangi dengan dukungan yang cukup. Untuk membantu mahasiswa perantau
beradaptasi dan menjadi lebih sehat secara psikologis, perguruan tinggi harus meningkatkan program
orientasi budaya, layanan konseling, dan kegiatan interkultural. Karena penelitian ini terbatas pada satu
institusi dan menggunakan pendekatan kualitatif, hasilnya harus digeneralisasikan dengan hati-hati. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut harus melibatkan lebih banyak perguruan tinggi dengan menggunakan
pendekatan campuran. Penelitian juga harus secara lebih mendalam mempelajari hubungan antara tingkat
adaptasi dan capaian akademik.
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